Seminar Publikasi Ilmiah Kesehatan Nasional (SPIKesNas)

    Vol. 01, No. 01 Juli 2022 Hal. 26 – 33

[image: image1.png]38



https://spikesnas.khkediri.ac.id/SPIKesNas/index.php/MOO

PERAN SUAMI PADA PELAKSANAAN PAP SMEAR 

DALAM UPAYA DETEKSI DINI CA CERVIX 

Enur Nurhayati Muchsin1, Ariani Sulistyorini2, Dwi Novikahwati3
.1Program Studi D3 Keperawatan STIKES Karya Husada Kediri, enur.nurhayati1969@gmail.com, 087858800400
2Program Studi D3 Keperawatan STIKES Karya Husada Kediri , ariani.iqbal@gmail.com , 08123412247 

.3Program Studi D3 Keperawatan STIKES Karya Husada Kediri,  dwinovikawati@gmail.com, 085546929869
ABSTRAK

Suami berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga, salah satunya dengan cara menjaga kesehatan reproduksi istri dengan ikut berperan dan mendukung dalam pelaksanaan pap smear upaya deteksi dini ca cervix, dapat mengurangi angka penderita ca cervix. Pada umumnya wanita usia subur tidak ingin melaksanakan pemeriksaan pap smear dikankarena kurangnya dukungan dari suami dan kurangnya pengetahuan tentang pap smear. Tujuan penelitian untuk mengetahui peran suami pada pelaksanaan pap smear dalam upaya deteksi dini ca cervix . Desain penelitian deskriptif dengan populasi 133 responden, besar sampel 33 responden, menggunakan teknik purposive sampling, variabel tunggal yaitu Peran Suami pada Pelaksanaan Pap Smear dalam Upaya Pencegahan Ca Cervix. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Februari – 26 Maret 2022, instrument penelitian  kuesioner. Analisa data menggunakan rumus prosentase dan diinterpretasikan secara kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 33 responden sebagian besar responden memiliki peran yang cukup sebanyak 24 responden (73%) dan hampir setengah dari responden memiliki peran yang baik sebanyak 9 responden (27%). Peran suami pada pelaksanaan pap smear dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, penghasilan dan pengalaman mendapatkan informasi tentang pap smear. Responden diharapkan dapat mengajak responden yang lain untuk ikut berperan dalam upaya pencegahan atau deteksi dini ca cervix dengan melakukan pap smear, menurunnkan angka penderita Ca Cervix dan kematian yang disebabkan penyakit ca cervix
Kata Kunci : Peran Suami, Pap Smear, Ca Cervik.
ABSTRACT
The Husbands play an important role in maintaining family health, one of which is by maintaining the wife's reproductive health, by playing a role and supporting the implementation of Pap smears for early detection of cervical cancer, can reduce the number of patients with cervical cancer. In general, women of childbearing age do not want to carry out a pap smear examination because of the lack of support from their husbands and lack of knowledge about pap smears. The purpose of the study was to determine the husband's role in the implementation of the Pap smear in an effort to detect cervical cancer early. The research design used a descriptive design with a population of 133 respondents, a large sample of 33 respondents, using a purposive sampling technique, the single variable is the husband's role in the implementation of Pap Smear in Cervix Ca Prevention Efforts. This research was conducted on 28 February – 26 March 2022, the research instrument was a questionnaire. Analysis of the data using the percentage formula and interpreted quantitatively. The results showed that from 33 respondents most of the respondents had a sufficient role as many as 24 respondents (73%) and almost half of the respondents had a good role as many as 9 respondents (27%). The husband's role in the pap smear implementation is influenced by several factors, namely education, income and experience in getting information about pap smears. Respondents are expected to invite other respondents to take part in the prevention or early detection of cervical cancer by performing a pap smear, reducing the number of cervical cancer sufferers and deaths caused by cervical cancer.
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PENDAHULUAN
Suami berperan penting dalam menjaga kesehatan keluarga, salah satunya yaitu menjaga kesehatan reproduksi yang dapat dilakukan dengan ikut berperan dalam pelaksanaan pap smear dalam upaya deteksi dini ca cervix. Suami yang ikut berperan dalam mendukung pelaksanaan pap smear dapat mengurangi angka penderita ca cervix, karena kebanyakan wanita tidak mau melakukan pemeriksaan pap smear karena kurangnya dukungan dari suami sehingga merasa malu untuk melakukan pap smear dan dari beberapa faktor seperti kurangnya pengetahuan dan ekonomi rendah [1]. 

Pap smear merupakan sebuah tes untuk mendeteksi kanker serviks atau kanker leher rahim. Kanker serviks merupakan keganasan yang berasal dari serviks. Serviks merupakan sepertiga bagian uterus, berbentuk silindris, menonjol dan berhubungan dengan vagina melalui ostium uteri eksternum [2].  Pada proses pemeriksaan pap smear, dokter akan mengambil sampel sel jaringan serviks kemudian akan diperiksa menggunakan mikroskop untuk mendeteksi apabila di dalam sampel tersebut terdapat sel-sel abnormal yang mungkin berkembang menjadi kanker (sel prakanker) atau sel yang sudah menjadi kanker [3].

Pemeriksaan pap smear bisa menjadi langkah awal untuk deteksi dini kanker serviks sebelum stadium lanjut. Dengan mengetahui kondisi serviks melalui pap smear, pengobatan bisa dilakukan sedini mungkin apabila terdeteksi mengalami tanda-tanda kanker sehingga sel-sel kanker tidak menyebar luas. Mernurut WHO (World Health Organization)[4], kanker serviks merupakan kanker yang paling umum di dunia khususnya di Negara berkembang. Maka dari itu pencegahan dini kanker serviks berupa pemeriksaan pap smear  penting dilakukan oleh wanita usia subur atau wanita yang sudah pernah melakukan hubungan sexual.

Beberapa faktor hambatan pemerikasaan pap smear, diantaranya adalah perilaku wanita subur yang enggan untuk diperiksa karena kurangnya pengetahuan wanita pasangan usia subur tentang pap smear, rasa malu dan rasa takut untuk memeriksa organ reproduksi serviks kepada tenaga kesehatan, faktor biaya khususnya pada golongan ekonomi yang lemah, sumber informasi dan fasilitas atau pelayanan kesehatan yang masih minim untuk melakukan pap smear. Dari beberapa faktor tersebut peran suami sangatlah dibutuhkan. Sehingga upaya untuk deteksi dini ca cervix menjadi lebih terlaksanakan [5].  

Menurut perkiraan Departemen Kesehatan RI saat ini, jumlah wanita penderita baru kanker serviks berkisar 90-100 kasus per 100.000 penduduk dan setiap tahun terjadi 40 ribu kasus kanker serviks. Kanker serviks atau kanker leher Rahim mendominasi kasus kanker di Jawa Timur. Berdasarkan data yang dikeluarkan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2019 lalu, angka penderita kanker serviks mencapai 13.078 kasus [6]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Erma Retnaningtyas pada tanggal 18 April 2017 dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Pemeriksaan Pap Smear pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri”, didapatkan 6 (60%) memiliki pengetahuan kurang dan 4 (40%) dengan pengetahuan baik tentang pemeriksaan pap smear. Sedangkan dilihat dari segi sikap terhadap tindakan pemeriksaan pap smear diperoleh 4 (40%) mempunyai sikap baik dan pernah melakukan pemeriksaan pap smear dan 6 (60%) dengan sikap kurang dan belum pernah melakukan pemeriksaan pap smear dari 10 orang wanita usia subur. Wawancara juga dilakukan pada bidan desa didapatkan bahwa bidan sudah melakukan penyuluhuan tentang pap smear baik melalui kegiatan posyandu maupun kegiatan penyuluhan lainnya. 

Menurut jurnal penelitian yang dilakukan oleh Gita Ridarti [7] pada tanggal 26-30 September 2014 dengan judul “Gambaran Pengetahuan dan Dukungan Suami Tentang Pemeriksaan Pap Smear pada Pasangan Usia Subur di Desa Sungai Cemara Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2014”, dengan hasil penelitian, dari 77 responden, sebanyak 15,6% berpengetahuan baik, sedangkan 54,5% berpengetahuan cukup dan 29,9% berpengetahuan kurang. Dukungan suami yang mendukung sebanyak 76,6% dan yang kurang mendukung sebanyak 23,4%. Kelompok terbesar responden yaitu kelompok usia 31-40 tahun (45,4%) dan kelompok pendidikan terbanyak adalah pendidikan dasar.

Hampir semua kasus kanker serviks (99%) terkait dengan infeksi Human Papilloma Virus (HPV) risiko tinggi, virus yang sangat umum ditularkan melalui kontak seksual. Meskipun sebagian besar infeksi HPV sembuh secara spontan dan tidak menimbulkan gejala, infeksi persisten dapat menyebabkan kanker serviks pada wanita. Adapun faktor risiko terjadinya kanker serviks antara lain : aktivitas seksual pada usia muda, berhubungan seksual dengan multipartner, merokok, mempunyai anak banyak, sosial ekonomi rendah, pemakaian pil KB (dengan HPV negative atau positif), penyakit menular seksual, dan gangguan imunitas . 

Tingginya kasus penderita kanker serviks bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan akan deteksi dini kanker serviks. Deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan dengan pemeriksaan pap smear di pusat kesehatan terdekat seperti puskesmas, klinik, bidan desa, praktik dokter atau rumah sakit daerah. Pemeriksaan pap smear dapat dilakukan oleh perempuan usia subur yang sudah menikah [8].   

Dalam pemeriksaan pap smear, peran suami sangat diperlukan, karena suami merupakan orang terdekat yang harus mengetahui kondisi istri saat itu juga. Oleh karena itu, pemeriksaan pap smear wajib dilakukan untuk pasangan yang sudah menikah untuk mendeteksi adanya kanker serviks. Dampak negatif yang dapat terjadi apabila suami tidak ikut berperan dalam pelaksanaan pap smear, akan lebih banyak wanita yang enggan untuk melakukan pemeriksaan pap smear yang berakibat meningkatnya penderita kanker serviks dan mengakibatkan kematian pada wanita. Dampak positif yang didapatkan jika melakukan pemeriksaan pap smear adalah penyakit kanker serviks bisa terdeteksi lebih awal sehingga dapat segera ditangani sehingga sel-sel kanker tidak tersebar lebih luas ke organ-organ lainnya. Peran suami yang dapat dilakukan saat istri melaksanakan pemeriksaan pap smear yaitu berupa dukungan misalnya seperti di ingatkan untuk melakukan pemeriksaan, mengantar ke tempat pemeriksaan, dan memberikan dukungan vinansial untuk biaya pemeriksaan [9]. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui peran suami pada pelaksanaan papsmear dalam upaya diteksi dini  Ca Cervix.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif. bertujuan untuk mendiskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini. Deskripsi peristiwa dilakukan secara sistematis yang lebih menekankan pada aktual dari pada penyimpulan. Fenomena yang disajikan secara apa adanya tanpa manipulasi dan penelitian tidak mencoba menganalisis bagaimana dan mengapa fenomena tersebut bisa terjadi. Populasi penelitian adalah semua pasangan usia subur di Dusun Cemandi Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar berjumlah 133. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Purposive Sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai kriteria inklusi dan dan ekslusi yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah di kenal sebelumnya [10]. 

Kriteria penelitian :

1) Kriteria Inklusi 

1. Pasangan usia subur yang sudah menikah 

2. Pasangan usia subur diatas 21 tahun

3. Pasangan usia subur yang pernah melakukan hubungan seksual

4. Pasangan usia subur yang tidak memiliki riwayat penyakit kelamin atau kandungan.

2) Kriteria Eksklusi 

1. Pasangan usia kurang dari 21 tahun.

2. Pasangan yang tidak bersedia diteliti
Untuk menentukan besar sampel, apabila subjek kurang dari 100 maka subjek diambil semua. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antar 20-25% [11]. Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 responden Untuk menentukan besar sampel, apabila subjek kurang dari 100 maka subjek diambil semua. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antar 20-25% .

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada responden dengan menggunakan alat ukur kuesioner.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada responden dengan menggunakan alat ukur kuesioner.

Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan [12]. 

Data yang telah terkumpul kemudian peneliti melanjutkan analisa data dengan teknik deskriptif, yaitu prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik .

Skoring adalah memberikan skor atau nilai terhadap bagian-bagian yang perlu diberi skor. Skor yang digunakan untuk pertanyaan :

1.Pernyataan Positif

1) Sangat Setuju (SS) : 4

2) Setuju (S) : 3

3) Tidak Setuju (TS) : 2

4) Sangat Tidak Setuju (STS) : 1
2.Pertanyaan Negatif  

1) Sangat Setuju (SS) : 1

2) Setuju (S) : 2

3) Tidak Setuju (TS) : 3

4) Sangat Tidak Setuju (STS) : 4

Data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus prosentase. Rumus yang digunakan adalah :

Keterangan :

p
: Prosentase

sp 
: Skor Perolehan 

sm 
: Skor Maksimal

Berdasarkan nilai total yang didapatkan kemudian dikriteriakan dalam penilaian menurut Nursalam [13] yaitu sebagai berikut :
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1. Baik : 76 - 100%

2. Cukup : 56 – 76%

3. Kurang : < 56%
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: Jl. Soekarno Hatta No 7 Pare, Kediri, Jawa   Timur 64225 

Kemudian di interpretasikan dengan ketentuan sebagai berikut :

100 %
      :Seluruh responden

76 – 99 % :Hampir seluruh responden

51 – 75 % :Sebagian besar responden

50 %
     :Setengah dari responden

26 – 49 % :Hampir setengah dari responden

1 – 25 %:Sebagian kecil dari responden [14].
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil analisis berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Penghasilan, Informasi Pap smear, Mengantar Istri Pap smear, dan Pendapat Istri Melaksanakan Pap smear
         Usia  dari 33 responden didapatkan. hampir setengah dari responden berusia 36-40 tahun sebanyak 9 responden (28%) dan sebagian kecil dari responden berusia 26-30 tahun sebanyak 3 responden (9%).

       Pendidkan dari 33 responden. bahwa hampir seluruh responden berpendidikan SMA sebanyak 27 responden (82%) dan sebagian kecil dari responden berpendidikan SMP sebanyak 1 responden (3%).

       Pekerjaan dari 33 responden, hampir setengah dari responden bekerja sebagai petani sebanyak 10 responden (31%) dan sebagian kecil dari responden bekerja sebagai PNS berjumlah 4 responden (12%).

         Penghasilan dari 33 responden sebagian besar responden berpenghasilan 1 juta – 1,5 juta sebanyak 22 responden (67%) dan sebagian kecil dari responden berpenghasilan 500 – 1 juta sebanyak 3 responden (9%).

Informasi Paps mear dari 33 responden sebagian besar responden tidak pernah mendapatkan informasi tentang pap smear berjumlah 22 responden (67%) dan sebagian kecil dari responden pernah mendapatkan informasi tentang pap smear sebanyak 11 responden (33%).

Mengantar Istri pap smear dari 33 responden, hampir seluruh responden tidak pernah mengantar istri melakukan pemeriksaan pap smear sebanyak 31 responden (94%) dan sebagian kecil dari responden pernah mengantar istri melakukan pemeriksaan pap smear sebanyak 2 responden (6%).

Pendapat Bila Istri Melaksanakan Pap Smear dari 33 responden, bahwa seluruh responden menyetujui apabila istri melaksanakan pap smear berjumlah 33 orang (100%).
Tabel 1.1 Karakteristik Responden Peran Suami pada Pelaksanaan Pap Smear dalam Upaya Pencegahan Dini Ca Cervix 
	NO
	VARIABEL
	N
	%

	1
	USIA
21-25 th

26-30 th

31-35 th

36-40 th

41-45 th
	8

3

8

9

5
	24 %

9   %

24 %

28 %

15 %

	2
	PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

PT
	   0

   1

27

   5
	 0

3   %

82 %

15 %

	 3
	PEKERJAAN
PNS

Petani

Peternak

Swasta

Wiraswasta
	    4

10

    5

    7

    7
	12 %

31 %

15 %

21 %

21 %

	4
	PENGHASILAN
500 – 1 juta

1 juta – 1.5 juta

≥ 1.5 juta
	   3

   22

   8
	9   %

67 %

24 %

	5
	INFORMASI PAPSMEAR
Ya

Tdk
	11

22
	33 %

67 %

	6
	Mengantar Istri Papsmear
Pernah

Tidak Pernah
	    2
31
	6   %

94  %

	7
	Pendapat Istri Melaksanakan Papsmear
Setuju

Tidak Setuju
	33

   0
	100 %

 0


Tabel 5.1 :
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Khusus Peran Suami pada Pelaksanaan Pap Smear dalam Upaya Pencegahan Dini Ca Cervix 
	No
	Penilaian 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	9
	27%

	2
	Cukup
	24
	73%

	3
	Kurang
	0
	0

	Jumlah
	33
	100%


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki peran yang cukup sebanyak 24 responden (73%) dan hampir setengah dari responden memiliki peran yang baik sebanyak 9 responden (27%).
PEMBAHASAN 

          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Cemandi Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki peran yang cukup sebanyak 24 responden (73%). Hampir setengah dari responden memilikin peran yang baik sebanyak 9 responden (27%). 

            Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Erma Retnaningtyas  yang dilakukan pada tanggal 18 April 2017 menjelaskan bahwa dari segi sikap terhadap tindakan pemeriksaan pap smear diperoleh 4 responden (40%) mempunyai sikap baik dan pernah melakukan pemeriksaan pap smear dan 6 responden (60%) dengan sikap kurang dan belum pernah melakukan pemeriksaan pap smear.

             Menurut Soejono Soekanto [15], peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Hal ini erat kaitannya dengan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam menjelaskan satu peran. Peran suami dapat diartikan sebagai sikap-sikap penuh pengertian yang ditunjukkan dalam bentuk kerja sama yang positif, ikut membantu mengurus anak-anak serta memberikan dukungan moral dan emosional terhadap karir atau pekerjaan istrinya [16]. 

             Hasil penelitian  tentang peran suami pada pelaksanaan pap smear menunjukkan bahwa dari 33 responden sebagian besar responden memiliki peran cukup sebanyak 24 responden (73%),  hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan terakhir, penghasilan dan banyak responden tidak pernah mendapatkan informasi tentang pap smear. Dari hasil penelitian didapatkan hampir seluruh responden merupakan lulusan SMA sebanyak 21 responden (88%). Menurut teori Notoatmojo [17] dalam Gita Ridarti (2015), pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). Karena dari pengalaman dan penelitian menjelaskan bahwa perilaku didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan tinggi tentang objek tertentu menyebabkan seseorang dapat berfikir rasional dalam mengambil keputusan. Hal ini berkaitan dengan peran suami sebagai edukator. Karena sebagai edukator keluarga, suami harus paham atau mengerti dengan masalah kesehatan yang dialami keluarganya. 

            Responden yang memiliki peran yang cukup, sebagian besar responden berpenghasilan 1 juta – 1,5 juta sebanyak 18 Responden (75%). Hal ini didukung oleh Notoatmojo [18], yang menyatakan bahwa ekonomi adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perilaku masayarakat. Hal ini berpengaruh terhadap peran suami pada pelaksanaan pap smear karena, apabila penghasilan masyarakat cukup maka mereka akan memenuhi kebutuhan dengan maksimal dan sebaliknya, apabila penghasilan masyarakat kurang, maka mereka akan mengabaikan kebutuhannya termasuk dalam mencari pelayanan kesehatan dan lebih memilih untuk memenuhi keperluan yang lain.

           Hampir seluruh reponden yang memiliki peran cukup sebelumnya tidak pernah mendapatkan informasi tentang pap smear sebanyak 20 responden (83%). Menurut Taufia [19], sumber informasi adalah media yang berperan penting bagi seseorang dalam menentukan sikap dan keputusan untuk bertindak. Sumber informasi dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs lewat internet. Dengan banyaknya informasi yang di peroleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Seseorang banyak memperoleh informasi maka ia cenderung mempunyai pengetahuan luas. Semakin sering membaca, pengetahuan akan lebih baik daripada hanya mendengar atau melihat saja. 

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 33 responden hampir setengah dari responden sebanyak 9 responden (27%) memiliki peran yang baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pekerjaan dan pengalaman mendapatkan informasi tentang pap smear. Dari data umum didapatkan, hampir setengah dari responden berusia 36-40 tahun sebanyak 3 responden (34%).  Menurut Notoatmojo  dalam Gita Ridarti [20],  individu akan berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua. Untuk itu, usia mempengaruhi daya tangkap dan pola piker seseorang. Semakin bertambahnya usia, semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik.

            Pekerjaan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi peran, hampir seluruh responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 4 responden (45%) memiliki peran yang baik. Menurut Mantra (2004) dalam Nilakusmawati dan Susilawati [21] menjelaskan, bekerja adalah melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan atau membantu menghasilkan barang atau jasa dengan maksud untuk memperoleh penghasilan berupa uang dan barang dalam kurun waktu tertentu. Dari pekerjaan tersebut suami mendapatkan penghasilan yang kemudian bisa disisihkan sebagian penghasilan tersebut untuk mengajak dan memberikan dukungan kepada istri untuk melakukan pemeriksaan pap smear. Karena melakukan pemeriksaan pap smear juga memerlukan biaya sehingga tidak semua orang melakukan pemeriksaan pap smear.

           Responden yang memiliki peran baik hampir seluruh responden pernah mendapatkan informasi tentang pap smear sebanyak 7 responden (78%) dan sebagian kecil dari responden sebanyak 2 responden. Semakin seseorang mendapatkan informasi dari berbagai sumber maka seseorang cenderung akan mengambil sikap yang baik pula mengenai suatu hal. Dengan informasi yang didapatkan tersebut bisa di berikan kepada keluarga maupun orang-orang terdekat. Hal tersebut bertujuan untuk mencegah atau mendeteksi dini penyakit ca cerviks.

               Kurangnya informasi yg di dapat, tidak adanya minat untuk mengantar istri melakukan pemeriksaan pap smear, dan memikirkan hal-hal yang lebih penting selain melakukan pap smear dan juga penghasilan merupakan faktor yang mempengaruhi peran suami pada pelaksanaan pap smear untuk deteksi dini Ca Cervix. Karena kanker serviks bukan suatu kejadian yang biasa terjadi di masyarakat dan kurangnya penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan di masyrakat, sehingga masyarakat banyak yang beranggapan bahwa kanker serviks tidak begitu penting untuk dilaksanakan.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
               Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Suami pada Pelaksanaan Pap Smear dalam Upaya Pencegaha Dini Ca Cervik
SARAN
      Dari kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran sebagai berikut

1. Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan wawasan dan meningkatkan kajian keilmuan dalam asuhan keperawatan maternitas khususnya Pengetahuan Pelaksanaan pap smear
2. Manfaat Praktis

Di gunakan sebagai  informasi kepada institusi pendidikan,khususnya para suami mau berpartisipasi dengan mengantar istri melaksanakan pap smear sebagai upaya deteksi dini Ca Cervix.
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